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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1    Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh Kompetensi 

Manajer Terhadap Kinerja Perusahaan di Cikarang dan Bekasi dapat diambil 

kesimpulan bahwa : 

1. Dimensi berorientasi prestasi dan tindakan memiliki rata-rata hitung yaitu 4.36 

(sangat baik), dimensi membantu dan melayani orang lain memiliki rata-rata 

hitung yaitu 4.71 (sangat baik), dimensi kemampuan mempengaruhi dan 

menciptakan dampak memiliki rata-rata hitung yaitu 4.54(sangat baik), dimensi 

kemampuan manajerial memiliki rata-rata hitung yaitu 4.33 (sangat baik), 

dimensi kemampuan kognisi memiliki rata-rata hitung yaitu 4.35 (baik), dan 

dimensi kemampuan efektivitas pribadi memiliki rata-rata hitung yaitu 4.44 

(sangat baik). Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat 

kompetensi manajer di komunitas manajer Cikarang dan Bekasi dapat dikatakan 

sangat baik. Namun kompetensi yang masih bisa ditingkatkan kembali oleh 

manajer ialah kompetensi dalam hal berorientasi pada tindakan dan prestasi. 

2. Indikator product or service quality memiliki rata-rata hitung yaitu 4.1 (baik), 

indikator employee attractionmemiliki rata-rata hitung yaitu 3,9 (baik), indikator 

employee retentionmemiliki rata-rata hitung yaitu 4,03 (baik), indikator customer 

satisfactionmemiliki rata-rata hitung yaitu 4,03 (baik), indikator employee 

relation memiliki rata-rata hitung yaitu 4,34 (sangat baik).Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa tingkat kinerja perusahaan di komunitas manajer 

Cikarang dan Bekasi dapat dikatakan baik. Hal yang masih dapat ditingkatkan 

yaitu perusahaan perlu meningkatkan strategi rekrutmen untuk menarik bakat 

karyawan, perusahaan harus meningkatkan program kesehatan untuk 

mempertahankan karyawan, dan meningkatkan fasilitas dalam mempekerjakan 

karyawan secara efektif dalam menyelesaikan pekerjaan mereka.  

3. Tingkat kompetensi manajer sudah sangat baik dan tingkat kinerja perusahaan 

baik. Manajer perlu meningkatkan semangat untuk berprestasi dan mencapai 

target kerja. Tingkat kompetensi manajer berpengaruh tehadap kinerja 
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perusahaannya. Jika manajer dapat meningkatkan kompetensinya maka tingkat 

kinerja perusahaan pun akan meningkat. Penelitian ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu dan mendukung penelitian Fisla Wirda dan Tuti Azra yang berjudul 

Kompetensi manajerial dan Pemgaruhnya Terhadap Industri Kreatif di Sumatera 

Barat. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan maka penulis mengajukan beberapa saran 

seperti berikut : 

1. Kompetensi manajer sudah cukup baik, namun ada beberapa faktor yang harus 

diperhatikan manajer seperti masalah dalam semangat untuk berprestasi dan 

mencapai target kerja, dan kemampuan untuk mengarahkan dan memberikan 

perintah.Manajer perlu meningkatkan semangat dalam mencapai target dan 

prestasimya. Hal ini dapat dilakukan dengan cara memberikan reward bagi 

manajer yang berprestasi. Manajer juga perlu lebih banyak memberikan 

pengarahan bagi rekan kerja agar rekan kerja bersemangat dalam mencapai 

tujuan perusahaan. 

2. Kinerja perusahaan sudah cukup baik namun hal yang perlu diperhatikan 

manajer adalah dalam hal menarik bakat dan minat karyawannya. dimana 

perusahaan harus memiliki atau meningkatkan kembali sistem rekrutmen dan 

seleksi yang baik demi menarik manajer yang kompeten dan sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan. Perusahaan juga dapat memberikan bonus bagi 

karyawan yang telah berkinerja baik.Beberapa perusahaan tidak menyediakan 

program kesehatan yang dirancang baik bagi karyawan. Hal yang dapat 

dilakukan adalah memberikan program kesehatan yang dirancang baik untuk 

mempertahankan. Perusahaan juga perlu meningkatkan kualitas jasa dengan 

tujuanjika konsumen merasa senang dan puas dengan produk yang 

digunakannya, biasanya konsumen akan memiliki ketergantungan 

untukmenggunakan lagi produk tersebut.
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